
 BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

Ada hubungan yang signifikan antara  motivasi diri dengan  

kualitas hidup pasien kanker. Hubungan positif yang berkekuatan 

sedang, ini menunjukan hubungan searah berarti motivasi diri tinggi 

mengakibatkan kualitas hidup tinggi, atau motivasi diri rendah 

mengakibatkan kualitas hidup rendah. Motivasi diri sendiri untuk 

sembuh memiliki kontribusi terhadap kesembuhan penyakit. Semakin 

tinggi motivasi dari dalam diri, maka semakin baik kualitas hidup yang 

akan di peroleh. Hal ini dapat digunakan perawat sebagai acuan dalam 

mendampingi penderita kanker untuk mempercepat kesembuhan dan 

meningkatkan kualitas hidupnya. 

 
7.2 Saran  

7.2.1 Bagi Pelayanan Keperawatan 

Sebaiknya Perawat paliatif memberikan motivasi dan semangat 

kepada pasien kanker dengan sentuhan kasih saying sehingga motivasi 

diri meningkat yang mengakibatkan kualitas hidup meningkat.  
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7.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan jenis 

pernyataan yang lebih tepat dan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami responden.  
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